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Hemostasis Potential Test of Ethanol Extract of Kecapi Leaves (Sandoricum 

koetjape (Burm.f. Merr.) Against Mice (Mus musculus) 

AISYAH MUJAHIDAH 

08061382126102 

 

ABSTRACK 

 

Kecapi (Sandoricum koetjape) leaves contain flavonoids, tannins, and saponins that 

have potential as hemostatic agents. This study aims to determine the effect of 

ethanol extract of kecapi leaves on bleeding time and clotting time in mice (Mus 

musculus) and its effective dose. This study was divided into 5 groups, namely 

negative control (NaCMC 1%), positive control (tranexamic acid), and extracts 

with doses of 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, and 300 mg/kgBB. This study observed 

blood stopping time with the duke method and blood clotting time with the slide 

method. The results showed that the extract could accelerate hemostasis time 

significantly (p < 0.05), with a dose of 200 mg/kgBB showing effectiveness close 

to the positive control. The hemostasis mechanism of this extract is thought to be 

related to platelet activation by flavonoids, as well as tannins and saponins which 

act as vasoconstrictors and blood protein binders. This study suggests that ethanol 

extract of kecapi leaves has potential as a natural hemostatic agent. 

 

Keywords: Hemostasis, kecapi leaf, blood clotting time, bleeding time, duke  

         method and slide method. 
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Uji Potensi Hemostasis Ekstrak Etanol Daun Kecapi (Sandoricum koetjape 

(Burm.f. Merr.)iTerhadap Mencit (Mus musculus) 

AISYAH MUJAHIDAH 

08061382126102 

 

ABSTRAK 

 

Daun kecapi (Sandoricum koetjape) mengandung flavonoid, tanin, dan saponin 

yang berpotensi sebagai agen hemostatik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek ekstrak etanol daun kecapi terhadap waktu perdarahan (bleeding 

time) dan waktu pembekuan darah (clotting time) pada mencit (Mus musculus) serta 

dosis efektifnya. Penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif 

(NaCMC 1%), kontrol positif (asam traneksamat), serta ekstrak dengan dosis 100 

mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB. Penelitian ini mengamati waktu henti 

darah dengan metode duke dan waktu pembekuan darah dengan metode slide. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dapat mempercepat waktu hemostasis 

secara signifikan (p < 0,05), dengan dosis 200 mg/kgBB menunjukkan efektivitas 

mendekati kontrol positif. Mekanisme hemostasis dari ekstrak ini diduga berkaitan 

dengan aktivasi trombosit oleh flavonoid, serta tanin dan saponin yang berperan 

sebagai vasokonstriktor dan pengikat protein darah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun kecapi berpotensi sebagai agen hemostatik alami. 

 

Kata kunci : Hemostasis, daun kecapi, waktu pembekuan darah, waktu  

 nnnnnnperdarahan, metode duke dan metode slide. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fungsi normal sistem penghentian darah sangat berperan dalam 

kelangsungan hidup organisme. Luka kecil dapat menyebabkan perdarahan yang 

berlebihan apabila sistem ini terganggu. Pendarahan akibat luka pada saat kondisi 

normal dapat berhenti dalam beberapa waktu. Namun, pada luka besar dapat 

menyebabkan kehilangan darah dalam jumlah banyak yang beresiko menyebabkan 

syok, kekurangan darah hingga kematian. Oleh sebab itu, perdarahan memerlukan 

penanganan yang tepat. Tubuh memiliki mekanisme alami untuk menyumbat dan 

memulihkan sistem sirkulasi, salah satunya melalui proses hemostasis (Sidrotullah, 

2021).   

Proses hemostasis meliputi pembekuan darah dan melibatkan kerja sama 

antara pembuluh darah, agregasi trombosit, serta protein plasma yang berperan baik 

dalam pembentukan maupun pelarutan bekuan darah (Durachim dan Astuti, 2018). 

Mekanisme hemostasis dapat terganggu oleh penggunaan obat antiinflamasi 

nonsteroid (OAINS), obat antitrombosis, atau kondisi medis seperti 

trombositopenia yang menyebabkan perpanjangan waktu perdarahan. Gangguan 

dalam proses hemostasis ini dapat diatasi dengan bantuan agen hemostatik yang 

berfungsi untuk mendukung agregasi trombosit dalam membentuk bekuan darah 

dan bertindak sebagai antifibrinolitik guna menghentikan perdarahan (Cholid, et al, 

2022).  
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Agen hemostatik yang ideal harus memiliki efektivitas tinggi, aman 

digunakan dalam tubuh, dan ekonomis. Salah satu contoh agen hemostatik yang 

umum digunakan adalah asam traneksamat. Namun, penggunaannya memiliki 

beberapa efek samping tertentu (Pratama dan Murlistyarini, 2022). Efek samping 

asam traneksamat yang paling sering dilaporkan meliputi mual, muntah, diare, dam 

hipotensi ortostatik. Selain itu, terdapat efek samping yang lebih jarang namun 

berpotensi serius, seperti gangguan buta warna, syok anafilaksis, reaksi kulit, dan 

nekrosis korteks ginjal akut. Resiko dapat meningkat terutama pada pasien lansia 

atau pasien dengan obat protrombik (Pratama dan Murlistyarini, 2022).  

Obat hemostatik secara umum juga dapat memicu berbagai efek negatif 

seperti peradangan dan nekrosis jaringan sekitar, pembentukan abses, pertumbuhan 

bakteri, serta risiko oklusi pembuluh darah yang dapat menyebabkan kondisi serius 

seperti penyakit jantung, stroke, emboli paru, dan trombosis vena (Sarinastiti, et al, 

2024). Sehingga dibutuhkan salah satu alternatif pengganti dari penggunaan obat 

agen hemostatik sintetik yaitu dengan menggunakan obat tradisional. Secara umum, 

penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman dibandingkan dengan obat sintetik 

dikarenakan efek sampingnya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan obat 

sintetik (Nurdiantini, et al., 2017).  

Salah satu alternatif obat yang berpotensi dapat digunakan sebagai agen 

hemostatik alami ialah daun kecapi (Sondaricum koetjape). Hasil penapisan 

fitokimia pada ekstrak daun kecapi didapati kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, fenolik, tanin dan saponin 

(Megawati, 2020). Flavonoid memainkan peran penting dalam proses hemostatik 
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dengan menekan prostasiklin, yang berfungsi sebagai vasodilator untuk 

menghambat agregasi trombosit yang mempercepat waktu perdarahan (Sarinastiti, 

et al, 2024). Selain itu, tanin dan saponin juga memiliki peran dalam proses 

hemostasis dengan memicu vasokonstriksi pada pembuluh darah kapiler (Gaib, et 

al, 2019). 

Dalam pengobatan tradisional, pemanfaaatan pohon kecapi digunakan 

sebagai obat mulas, obat diare, sakit mata, keputihan, dan obat batuk. Ramuan 

tradisional daun kecapi di Kalimantan Selatan digunakan untuk mengobati kulit 

bengkak dan perut yang sakit. Pemanfaatannya selain dalam pengobatan 

tradisional, buah dari kecapi juga dapat untuk dikonsumsi (Nikmah, et al, 2017).  

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Cholid et al. (2022) 

mengungkap bahwa ekstrak daun cocor bebek yang terkandung senyawa flavonoid, 

saponin, dan tanin mampu memperpendek waktu perdarahan pada mencit. Selain 

itu, penelitian oleh Sutopo et al. (2016) menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih 

efektif dalam menghentikan perdarahan pada mencit, yang ditandai dengan 

berkurangnya waktu bleeding time setelah perlakuan. Efek ini disebabkan oleh 

kandungan flavonoid dan tanin dalam ekstrak tersebut, yang berperan penting dalan 

proses hemostasis. Penelitian tersebut menunjukkan kandungan metabolit sekunder 

yang serupa dengan ekstrak daun kecapi, sehingga ekstrak daun kecapi memiliki 

potensi sebagai agen hemostatik dan perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menguji 

aktivitas hemostasis dari ekstrak etanol daun kecapi pada mencit (Mus musculus). 

Tujuan utama dari dilakukannya eksperimen in-vivo untuk memperoleh 
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pemahaman mengenai sistem biologis dari hewan uji. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan mencit berjenis kelamin jantan. Hal ini dikarenakan mencit jantan 

tidak memiliki atau relatif sedikit hormon estrogen, sehingga mencit jantan lebih 

stabil dibandingkan dengan mencit betina yang seringkali dipengaruhi oleh faktor 

hormonal, sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap psikologis dari mencit. 

Mencit betina lebih rentan mengalami stress dibandingkan mencit jantan yang 

berpotensi dapat mengganggu proses dari penelitian (Sulistiawati, et al, 2024).  

Metode maserasi dipilih karena memiliki prosedur sederhana dan tidak 

memerlukan pemanasan, sehingga dapat mencegah degradasi zat aktif dalam 

sampel akibat suhu tinggi. Maserasi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 

96% karena tidak bersifat toksik, mudah diserap, serta memiliki kemampuan 

ekstraksi yang tinggi, sehingga dapat mengekstrak senyawa dengan sifat non-polar, 

semi-polar, dan polar (Wendersteyt, et al, 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

      Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakterisasi dan kandungan profil fitokimia dari ekstrak daun 

kecapi (Sondaricum koetjape)? 

2. Bagaimana efek pemberian dari ekstrak daun kecapi terhadap waktu 

penghentian darah dan pembekuan darah sebagai agen hemostatis? 

3. Berapa dosis optimal dari ekstrak daun kecapi yang mempunyai efek sebagai 

agen hemostasis? 

1.3 Tujuan Masalah 

      Adapun tujuan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui karakterisasi dan kandungan profil fitokimia dari ekstrak etanol 

daun kecapi (Sondaricum koetjape). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kecapi terhadap waktu 

penghentian darah dan pembekuan darah sebagai agen hemostatis. 

3. Menentukan dosis optimal dari ekstrak daun kecapi yang mempunyai efek 

sebagai agen hemostasis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

manfaat daun kecapi (Sondaricum koetjape) untuk mempercepat waktu henti 

perdarahan dalam proses hemostasis kepada masyarakat luas. Hasil dari penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai berbagai potensi yang dimiliki oleh tumbuhan kecapi. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dari pengembangan sediaan 

farmasi yang digunakan sebagai agen penghentian darah dan pembekuan darah. 
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